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AKSESIBILITAS ¢ MOBILITAS

gistem tata gunha lahan Yang ditentukan polanya
oleh Kkebijakan pemerintah suatu Wwilayah dah
bagaimana System +transportasinya melayani, akah
memberikan tingkat Kemudahah tertenhtu bagi
berbagai Zonha (atau guha-lahan) Yang ada di wilayah
tersebut untuk saling berhubungan. Kalau dua buah
petak lahanh (zoha) mudah dihubungkan, selanjuthya
akah terjadi mobilitas Yanhg tinggi ahtara petakpetak
lahah tersebut. Ttu berarti bahwa tingkat kKemudahan
(akses) dapat mempengaruhi (menhingkatkan danh
menurunkan) mobilitas. (Miro, 2005)




AKSESIBILITAS
Menurut (Black, 1981) dalam (Miro, 2005),
merupakan Suatu Konsep yahg
menghubuhgkan (mengkombinasikan) antara
sistem tata guha lahah SeCara geografis
dengan sistem jaringah transportasi Yang
menghubungkannya, di mana perubahah tata
gunha lahah, Yang menimbulkah Zzona-Zoha dah
Jarak geografis di suatu wilayah atau Kota,
akah mudah dihubungkan oleh penyedia
prasarana atau saraha ahgkutan.




Mudahnya suatu |oKasi dihubungkah dengan |0Kasi
lainnya lewat jaringan transportasi Yang ada, berupa
prasarana jalan dah alat angkut Yang bergerak di
atasnya. Dengan perkataah lainh suatu ukuran
kKemudahah danh kenyamahah mengenai |0kasi petak
(tata) guha lahah yang saling berpenCar dapat
berinteraksi (berhubungan) satu sama lainh. Danh mudah
ataU sulithya |okasi-lokasi tersebut diCapai melalui
sistem jaringan transportasinya, merupakan hal yang
sangat subjektif, Kualitatif, dah relatif Sifathya
(Tamin, O.2., 1997 dalam [Miro, 2005). Artinya, Yang
mudah bagi orang lain belum tentu mudah bagi orang
lqin.



Calah satu Variabel yang bisa menyatakan apakah ukuran
tingkat kemudahah penCapaiah suatu tata guha lahan
dikatakan tinggi atau rendah adalah jarak fisik dua tata
guna lahanh (dalam Kilometer). AKah tetapi, faktor jarak
ini tidak dapat senhdiriah Saja digsuhakah untuk mengukur
tinggi 10 rendahnya tingkat akses tata guna lahan.
Faktor jarak tidak dapat dighdalkan (Miro, 2005), Karena
pada kenyataahnya bisa terjadi bahwa dua zona Yang
Jaraknya berdekatan (misalkah sejarak 1,5 km), tidak
dapat dikatakah tinggi tingkat akses (pehCapaiahnya)
apabila antara Zona (guna lahah) Yang satu denganh Yang
lain tidak terdapat prasarana jaringah trahsportasi Yang
menghubungkan.



Faktor lain adalah pOla pengaturah tata
guna lahan. Keberagaman pola pehgaturah
tata guha lahah inhi ter)adi akibat
berpencarnya |okasi petak lahah seCara
geografis dah masing-masing petak lahah
tersebut berbeda pula Jenis kegiatahnya
dah intensitas (Kkepadatah) kKegigtanhnya.
Peramalan pola penyebaran tata guna lahan
Yaitu dehgah mempertimbangkat fakta
bahwa:
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MOBILITAS

Dapat diartikah sebagai tingkat kelahCaran
perjalahan, dan dapat diukur melalui bahyaknya
perjalahah (pergerakan) dari Suatu |0kasi ke |0KasSi
lain sebagai akibat tihgginya tingkat akses antara
|OKaSi-lokasi tersebut. Jtu berarti, ahtara
aksesibilitas dah mobilitas terdapat hubungan
searah, Yaitu semakin tinggi akses, akah semakin
tinggi pula tingkat mobilitas orang, Kedaraan
ataupuh barang Yang bergerak dari suatu |0Kasi ke
|OKasi ain.




MODEL BANGKITAN PERGERAKAN

Menhurut Tamin (2000) tWuah dasar tahap
bangkitan pergerakan adalah menghasilkan
model hubungah yang mengaitkan
parameter tata guha lahan dengah jumlah
pergerakah Yang menwu ke suatu Zona
atau jumlah pergerakah yang meninggalkan
suatu zoha. 20ha asal dah twuah
pergerakan biasanya juga menggunakan
Istilah trip end.



Model ini Ssahgat dibutuhkan apabila efek
tata guna lahan dah pemilikan pergerakan
terhadap besarnya bahgKkitan dan tarikan
pergerakan berubah sebagai fungsi waktu.
Tahapah banhgKitan pergerakah ini
meramalkan jumlah pergerakan yang akan
dilakukan oleh seseorang pada setiap Zoha
asal dengan menggunakah data rinCi
mengenai tingkat bahgKkitan pergerakah,
atribut sosio-ekonomi, serta tata guna lahan.



Tahapah ini bertWuan mempelajari dan
meramalkah besarnya tingkat bangKkitan
pergerakah dengan mempela)ari beberapa
Variasi hubuhgan anhtara Ciri pergerakan
dengan lingkungah tata guna lahan.
Beberapa Kajiah transportasi berhasil
mengidentifikasi Korelasi ahtara besarnya
pergerakan dengah berbagai peubah, dan
setiap peubah tersebut juga Saling
berkorelasi.



Tahapah ini biasanya menggunakan data
berbasis Zoha untuk memodel besarnhya
pergerakan Yang ter)adi (baik bangkitan
maupun tarikan), misalhya tata guna lahan,
pemilikah kendaraah, populasi, jumlah
peker)a, kepadatah penhduduk, pendapatah,
dah juga moda transportasi Yang digunakan.
Khusus mengenai ahgkutan barang, bahgkitan
danh tarikah pergerakan diramalkan dengan
menggunakah atribut sector industri danh
sektor [aih Yanhg terKkait.



Bangkitan lalu lintas adalah tahapah pemodelah Yang
memperkirakah jumlah pergerakan yang berasal dari
suatu Zona atau tata guha lahan dan jumlah
pergerakah yanhg tertarik kesuatu tata guna lahah atau
Zona. Pergerakan lalu lintas

merupakah Fungsi tata guna lahah Yang menghasilkan
pergerakan lalu lintas.

Banhgkitan lalu lintas ini menCakup lalu lintas Yang
meninggalkah suatu |0kasi dan lalu lintas Yang menhwju
atau tiba ke suatu |okasi. Hasil keluaran dari
perhitunhgan bangkitah dan tarikah lalu lintas berupa
jumlah kendaraah, orang, atau angkutan

barang per satuah waktu, misalhya kendaraan/jam.



Bangkitan lalu lintas adalah banyaknya lalu lintas Yang
ditimbulkan oleh suatu Zzone atau daerah per satuan waktu.
Jumlah lalu lintas bergantung pada Kegiatan Kota, Karena
penyebab lalu [intas ialah adanya Kebutuhah manhusia untuk
melakukan Kegiatah dah mengangkut barang kebutuhannya
(Warpani, 1990:107).

Twuah dasar suatu bangkitan pergerakah adalah
menghasilkan model hubunhgah Yang mengkaitkah tata guha
lahanh dengan jumlah pergerakan Yang menuwu ke suatu Zoha
atau jumlah pergerakan yang meninggalkan suatu Zona serta
bertwuan mempelajari dan meramalkan besarnhya tingkat
bahgKitan pergerakan dengan mempela)ari beberapa Variasi
hubungan antara Ciri pergerakan dengan lingkuhgan tata
guna lahan. 20na asal dah twuan pergerakanh biasanya juga
menggunakah istilah trip end (Tamih, 2000)
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Pergerakan vang meninggalkan Pergerakan vang menuju
Zone i ke Zona d

Gambar BahgKitan dah Tarikah pergerakan



SEBARAN PERJALANAN

Cebarah perjalanah merupakah jumlah
(banyaknya) perjalahan/yang bermula dari
SUatu Zona asal Yang menyebar ke banyak
Zona tujuah atau sebaliknya jumlah
(banyaknya) perjalanan/yang dating
mengumpul ke suatu Zzoha tujuan Yang
tadinya berasal dari sejumlah Zzoha asal.
(Miro, Fidel, 2005)




Kebutuhan akah pergerakan selalu menhimbulkan
permasalahan, khususnya pada saat oranhg ingin bergerak
untuk twuan Yang sama di dalam daerah tertentu dan
pada Saat Yang bersamaah pula. Kemacetan,
kKeterlambatah, polusi Suara dan udara adalah beberapa
permasalahan Yang timbul akibat adanhya pergerakan.
Calah satu usaha untuk dapat mengatasinya adalah
dengan memahami pola pergerakah Yahg akah terjadi,
misalnya dari manha dah hendak ke maha, besarnya, dan
Kapah terjadinya. Oleh Karena itu, agar kebijakan
investasi transportasi dapat berhasil dengah baik,
sangatlah penting dipahami pola pergerakan Yang terjadi
pada saat sekarang dan juga pada masa mendatang pada
Saat Kebijgkanh terseput diberlakukanh.



Zona tujuan J1
200 trip

Pergi ke atau Zona tujuan J2

100 trip

menyebar

Zona Menghasilkan
Asal i #‘ 1000 perjalanan

Zona tujuan J3
500 trip

Zona tujuan J4
200 trip

Gambar Pola penyebarah perjalanhan dari dah ke berbagai Zoha



Zona asal l;

800 trip

Zona asal I»

/

50 trip

Menghasilkan Zona
Berasal dari i
1000 perjalanan # Asal i

Zona asal I3

N

50 trip

Zona asal 14

100 trip

Gambar Pola penyebarah perjalanhan dari dah ke berbagai Zoha



PEMILIHAN MODA TRANSPORTAS]

Tahapah pemilihan moda transportasi ini
merupakan penhgembangan dari tahap model|
asal-twuan (sebaran perjalanan) dan bangkitan
perjalahah, Karena pada tahap sebarah
perjalanan Kita menentukan jumlah perjalahan
ke masingmasing Zona asal dah twuanh, maka
pada tahap pilihah moda ihi Kita mencoba
tmenenrukan jumlah perjalahan yang
menggunakan berbagai bentuk alat angkut
(moda trasportasi) untuk asal twuan tertentu.




Faktor Yang mempengarubi Pemilihah Moda Transportasi

Model pemilihah moda bertuuan untuk
mengetahui proporsi Oorang Yang akan menggunakan
setiap moda. Proses ini dilakukan dengan maksud
uhtuk mengkalibrasi model pemilihan moda pada
tahunh dasar dengah mengetahui peubah bebas
(atribut) Yang mempengaruhi pemilihah moda
tersebut. Setelah dilakukan proses Kalibrasi, model
dapat diguhakan untuk meramalkan pemilihan
moda dehgah menggunhakan hilai peubah bebas
(atribut) uhtuk masa mendatans.




Pemilihah moda sanhgat sulit dimodel, Walaupun
hanya dua buah moda Yahg akah diguhakan
(umum atau pribadi). Ihi disebabkanh Kareha
banyak faktor Yang sulit dikuahtifikasi misal
Kenyamanah, Keamanah, Keandalah, atau
ketersediaan mobil pada Saat diperlukan.
Dengah lebih dari dua moda (misalhya bus,
oplet, sepeda motor, Kereta api), proses
pemodelan men)adi

semakin sulit. (Jhtuk anhgkutah barang,
pemilinah biasanya antara Kereta api atau truk,



Pemilihah moda juga mempertimbangkanh pergerakan
Yanhg menggunakan |ebih dari satu moda dalam
perjalahah (multimoda). Jenis pergerakan inilah yang
sahgat umum dijumpai di Ihdohesia karenha geografi
Ihdonesia Yang terdiri dari banyak pulau sehingga
persentase pergerakan

multimoda Cukup tinggi. Jadi, dapat dikatakan
bahwa pemodelah pemilihah moda merupakan bagian
yahg terlemah dah tersulit dimodelkah dari

Keempat tahapah mode| perenCahaah trahsSportasi.
Faktor yang dapat mempengaruhi pemilihanh moda ini
dapat dikelompokkanh menjadi tiga, Sebagaimanha
dijelaskah berikut ini.
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PEMILIHAN RUTE

Pemilihan rute merupakan tahap terakhir
dari peramalan perjalanan yang proses
pemilihahhya bertwuah unhtuk
memodelkan perilaku pelaku perjalan
dalam memilih rute yang menurutnya rute

terbaik. Pada tahap pemilihan rute ini
terlibat:




1. Bangkitan perjalahah, jumliah
perjalanan Yang bangkit dari suatu Zoha
asal tertentu ke zoha twuah tertentu
pula.

2. Sebaran perjalananh, seyumliah tertentu
perjalanan tersebar ke berbagai Zona
yang ada dalam wilayah kajian.

3. Pilihah moda, dehgah moda tertentu
yang digunhakan.



¢. Pilihan rute, sejumlah tertentu arus perjalahan
dibebankah ke ruas-ruas jalan tertentu dalam
jaringan jalah Yang menghubungkan sepasang
ZOha asal dengah zoha twWuah, agar sasaranh tahap
pilihah rute ini, Yaitu

mengalokasikan perjalahan dari asal I ke tujuan )
yahg Kita dapatkah jumlahnya dari tahap
bahgKitah perjalahah untuk seluruh zona (tahap
sebarah perjalana) dah pada moda-moda tertentu
(pilihan moda) ke berbagai rute (ruas-ruas Yang
dilalui) Yang paling sering diguhakah oleh seorahg
pelaku perjalanhan.



Asal (5000 trip, timbul Tujuan

dari zona asal 1)

[. Bangkitan II. Sebaran

—> >
Tersebar ke

1

—

perjalanan perjalanan

HEEE

Gambar Konsep Sebarah perjalanan



500 naik mikrolet
Asal (2000 Tujuan
trip) (2000 trip)
i\ 1000 naik sepeda motor [11. Pilihan
moda
500 naik mobil pribadi

Gambar Konsep Pilihan Moda



Asal (500

trip, naik 200 trip lewat rute 1 Tujuan (500
mobil trip, naik
pribadi) / 100 trip lewat rute 2 \ mobil pribadi) WV pilinan

t
100 trip lewat rute 3 / rute

100 trip lewat rute 4 —

Gambar Konsep Pilihan Rute



ANALISIS BANGKITAN ¢ TARIKAN

Mode| dapat didefenisikah sebagai alat banhtu
atau media Yang dapat digunakan untuk
mencerminkan danh menyederhahakan suatu
realita seCara

terukur (Tamin, 2000), termasuk dightaranya:

1. Model fisik

2. Peta dah diaSram (8rafis)

3. Mode| statistika dah matematika (persamaah)




Cemua model tersebut merupakan
penhyederhahaah realita untuk tuuah
tertentu, seperti memberikan penjelasan,
pengertiah, serta peramalan. Pemodelan
transportasi hanya merupakan salah satu
uhsur dalam perenCahaah trahSportasi.
[Lembaga, pengambil keputusan,
masyarakat, administrator, peraturan dan
penhegak hukum adalah beberapa uhsur
lainnya.



Mode| merupakah penyederhahaah dari
Keadaanh sebenarnya dan model dapat
memberikah petuhjuk dalam perencahaah
trahsportasi. Karakteristik system
trahsportas! untuk daerah-daerah terpilih
seperti CBD sering diahalisis dehganh model.
Model memungkinkah untuk mendapatkah
penilaiah Yang cepat terhadap
alternatif-alternatif trahsportasi dalam
suatu daerah (Morlok, 1991).



Model dapat digsuhakah untuk mencerminkan hubungah antara
sistem tata guha lahah dengan sistem prasaraha trahsSportasi
dengan menggunakan beberapa seri fungsi atau persamaah (model
matematik). Model tersebut dapat menerangkan Cara Kerja Sistem
danh hubunhgan keterkaitah antar Sistem seCara terukur. Salah satu
alasan penggunaan model matematik untuk mencerminkan sistem
tersebut adalah Karena matematik adalah bahasa Yang jauh lebih
tepat dibanhdingkah dengan bahasa verbal. Ketepatah Yahg didapat
dari penggantiah Kata dengan Simbol sering menghasilkan
penjelasan Yang jauh lebih baik dari pada

penjelasan dengah bahasa verbal (BlaCk, 1981). Tahapah pemodelan
bangkitanh pergerakan bertujuan meramalkan jumlah pergerakan
pada setigp ZOha asal dengah menggunakah data rinCi menhgenai
tingkat bangKkitah pergerakah, atribut sosial-ekonhomi, serta tata
guna lahan.
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